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RINGKASAN 

 

 

Berdasarkan data dari Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Bantul, timbunan sampah 

kabupaten Bantul tahun 2020 sebesar 139,72 m3/per hari. Timbunan sampah tersebut 

akan terus bertambah dengan jumlah penduduk Bantul saat ini 64.365 jiwa. Upaya 

pengurangan sampah perlu terus dilakukan salah satunya dengan membangun bank 

sampah. Bank sampah adalah sistem pengelolaan sampah dengan cara dipilah dan 

ditabung di bank sampah yang dibuktikan dengan buku rekening tabungan sampah 

(Suwerda, 2012). Ada sekitar 170 kelompok pengelola sampah yang ada di kabupaten 

Bantul, namun sebagian besar diantaranya tidak aktif karena kurangnya peran 

masyarakat, masih ada paradigma sampah merupakan hasil dari sisa kegiatan manusia 

karena tidak lagi berguna dan nyaman dilihat sehingga semua benda yang tidak lagi 

berguna disebut dengan sampah. Pengelolaan sampah yang berkelanjutan perlu untuk 

merubah paradigma yang sebelumnya dari kumpul-angkut-buang menjadi pengelolaan 

yang bertumpu pengurangan dan penanganan sampah dengan cara memilah dan 

menabung sampah menjadi barang yang kembali memiliki nilai guna dan estetika. 

 

Salah satu kelompok bank sampah di Bantul yang masih aktif dan sering menjadi role 

model untuk pengelolaan sampah di berbagai daerah di Indonesia adalah kelompok 

bank sampah Gemah Ripah. Pengeloaan bank sampah Gemah Ripah sudah berjalan 14 

tahun dan terus berinovasi untuk dapat menggugah kesadaraan masyarakat akan 

pentingnya pengelolaan sampah. Keberadaan bank sampah Gemah Ripah masih 

membutuhkan peran serta dari berbagai disiplin ilmu khususnya ilmu desain, karena 

masih banyak material limbah yang terkumpul seperti material kaca, besi, kertas, kardus 

dan lain-lain belum dapat dioptimalkan menjadi barang yang memiliki nilai guna dan 

estetika. Di dalam disiplin ilmu interior, salah satu tujuan dari perancangannya adalah 

pengayaan estetis terhadap fungsi ruang dan peningkatan kualitas psikologis pengguna, 

dengan adanya kontribusi desain interior dalam pengelolaan sampah diharapkan dapat 

meningkatkan nilai guna serta estetika dari limbah material menjadi elemen estetis 

interior yang dapat meningkatkan kualitas psikologis pengguna ruang. Tujuan dari 

penelitian ini adalah mengekplorasi material 
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limbah yang belum termanfaatkan secara optimal di bank sampah Gemah Ripahmenjadi 

elemen interior yang dapat digunakan bagi para anggota bank sampah dan nasabahnya. 

Sample dari penelitian ini adalah nasabah dari bank sampah gemah ripah yang 

menabung sampah yang kemudian dipilah menjadi barang yang kembali memiliki 

fungsi dan estetika di bidang interior. Metode upcyle berupaya mengekplorasi barang 

bekas atau material limbah yang terkumpul dari nasabah bank sampah manjadi sesuatu 

benda yang memiliki manfaat lain seperti sebagai elemen estetis interior. Pengumpulan 

data dilakukan dengan cara pra upcycle dan post upcycle, dimana di tahap awal akan 

mengidentifikasi karakter material sampah yang terkumpul, kemudian di tahap 

selanjutnya mengekplorasi desain yang dapat dimanfaatkan kembali bagi nasabah 

sebagai elemen estetis interior. Luaran dari penelitian diharapkan dapat menjadi 

inspirasi bagi pengembangan pengelolaan sampah berbasis masyarakat. Tingkat 

Kesiapan Teknologi pada penelitian ini berada di level 3, dimana pada penelitian ini 

akan menghasilkan desain sebagai dasar dari pengembangan teknologi pengelolaan 

sampah yang dapat diaplikasikan kepada pengguna atau nasabah bank sampah dengan 

metode upcyle. Pengelolaan sampah menjadi isu penting yang perlu dipecahkan 

bersama-sama diberbagai sektor,kontribusi desain interior berupaya mengurangi dan 

mengolah kembali limbah yang ada untuk dapat lebih bermanfaat dan bernilai estetis. 
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PRAKATA 

 

 

Pengelolaan sampah diberbagai daerah di Indonesia selalu menjadi permasalahanserius 

yang belum ditemukan solusinya, Indonesia berada di peringkat ke-3 sebagai penghasil 

sampah terbesar di dunia. Dijelaskan di laman Indonesia.go.id pada 2020 Indonesia 

menghasilkan sampah sebanyak 67,8 juta ton yang dihasilkan dari 270 juta 

penduduknya. Permasalahan sampah semakin serius mengingat jumlah penduduk juga 

semakin bertambah, bonus demografi yang dialami di tahun 2021 selain membawa 

harapan juga menghadirkan ancaman berupa pengelolaan limbah hasil dari aktifitas 

manusia. Pengelolaan sampah menjadi isu penting yang perlu dipecahkan bersama- 

sama diberbagai sektor. Perlu adanya kontribusi diberbagai bidang dan lini masyarakat 

untuk dapat mengelola sampah menjadi lebih baik. Paradigma pengelolaan sampah 

sebelumnya yang berfokus pada upaya pembuangan harus dapat diubah dengan 

kesadaran untuk memanfaatkan kembali sampah yang masih berguna dan bernilai 

estetis. Pengelolaan sampah berbasis masyarakat menjadi fondasi penting 

keberhasilanya, salah satu upaya yang cukup berhasil telah di lakukan oleh swadaya 

masyarakat dengan membentuk bank sampah Gemah Ripah di padukuhan Badegan, 

Bantul. Selama 14 tahun bank sampah Gemah Ripah mampu mendorong masyarakat 

untuk menabung sampah dan tidak membuang sampah di sembarang tempat. Berbagai 

inovasi dilakukan oleh bank sampah Gemah Ripah yang menjadikanya role model 

pengelolaan sampah berbasis masyarakat, aktifitas yang ada di bank sampah meliputi 

pengumpulan sampah dari nasbah yang kemudian dipilah materialnya menjadi 

kerajianan rumah tangga, sedangkan material sisa yang tidak dapat dioptimalkan 

kemudian dijual kepada pengepul yang hasilnya manjadi tabungan nasabah. Untuk 

mewujudkan programnya bank sampah Gemah Ripah masih perlu mendapatkan 

kontribusi diberbagai bidang, khususnya bidang desain. Masih banyak material limbah 

yang belum dapat dioptimalkan, limbah yang saat ini dapat dioptimalkan sebagian besar 

berbahan plastik yang dimanfaatkan kembali sabagai kerajianan rumah tangga, 

sedangkan material seperti kaca, besi, kertas, kardus dan lain-lain masih belum dapat 

dioptimalkan. Perlu adanya kontribusi di bidang desain, khususnya desain interior 
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untuk dapat mengekplorasi material limbah menjadi elemen estetis yang memiliki 

fungsi dan nilai guna bagi pengguna ruang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
Sampah masih menjadi masalah besar di seluruh belahan dunia, termasuk di Indonesia, dan 

merupakan salah satu permasalahan pelik yang harus ditangani segera. Sampah adalah suatu 

bahan yang terbuang atau dibuang dari sumber hasil aktifitas manusia maupun alam yang 

belum memiliki nilai ekonomis. Sampah berasal dari rumah tangga, pertanian, perkantoran, 

perusahaan, rumah sakit, pasar, dan sebagainya. Secara garis besar, sampah dibedakan menjadi: 

1). Sampah organik/basah, Contoh : Sampah dapur, sampah restoran, sisa sayuran, rempah-

rempah atau sisa buah dan lain-lain yang dapat mengalami pembusukan secara alami.2) 

Sampah anorganik/kering, Contoh : logam, besi, kaleng, plastik, karet, botol, dan lain- lain yang 

tidak dapat mengalami pembusukan secara alami. 3). Sampah berbahaya,Contoh : Baterai, 

botol racun nyamuk, jarum suntik bekas dan lain-lain. (S.Sayuti) 

 
Untuk menangani permasalahan sampah secara menyeluruh perlu dilakukan alternatif- 

alternatif pengelolaan, Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) mengakui 

bahwa pada 2020 total produksi sampah nasional telah mencapai 67,8 juta ton. Artinya, ada 

sekitar 185.753 ton sampah setiap harinya dihasilkan oleh 270 juta penduduk. Atau setiap 

penduduk memproduksi sekitar 0,68 kilogram sampah per hari. Pola pengelolaan sampah perlu 

diubah dari pola liner (kumpul-angkut-buang) menjadi pola pengelolaan yang lebih sirkular 

yakni memanfaatkan nilai ekonomi sampah secara maksimal dengan menerapkan reduce, 

reuse, recycle (3R). Aktivitas memilah sampah memang masih belum membudaya di 

masyarakat Indonesia. Karena itu pemerintah pusat pun memperkuat komitmen dan peran aktif 

pemerintah daerah dalam melaksanakan pengelolaan sampah, termasuk menjadikansampah 

sebagai bahan baku ekonomi. 

 
Sebanyak 60 persen dari produksi sampah nasional berasal dari limbah rumah tangga. 

Karenanya, harus ada pengelolaan yang baik di rumah tangga. Salah satu solusinya adalah 

dengan bank sampah. Sejauh ini KLHK mencatat bahwa kegiatan bank sampah baru 

berkontribusi sebesar 1,7 persen terhadap penanganan sampah nasional melalui lebih dari 10 

ribu bank sampah. Meski kontribusi bank sampah dalam industri daur ulang juga masih rendah, 

perannya dalam mengedukasi masyarakat akan pengelolaan sampah juga tidak boleh dianggap 

enteng (Anton Setiawan, 2021). Berdasarkan data dari Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten 

Bantul, timbunan sampah kabupaten Bantul tahun 2020 sebesar 139,72 m3/per 
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hari. Timbunan sampah tersebut akan terus bertambah dengan jumlah penduduk Bantul saat ini 

64.365 jiwa. Upaya pengurangan sampah perlu terus dilakukan salah satunya dengan 

membangun bank sampah. Bank sampah adalah sistem pengelolaan sampah dengan cara 

dipilah dan ditabung di bank sampah yang dibuktikan dengan buku rekening tabungan sampah 

(Suwerda,Bambang, 2019). Pemerintah Provinsi Daerah IstimewaYogyakarta (DIY) ikut serta 

menangani manajemen pengelolaan sampah di Kota Yogyakarta. Sekretariat Bersama 

Yogyakarta, Sleman, dan Bantul (Sekber Kartamantul) adalah satuan kerja yang bertugas 

mengawasi pengelolaan sampah di tingkat provinsi untuk bekerja sama dengan BLH di 

kabupaten/kota. Pengawasan yang dilakukan mulai dari penarikan retribusi, pengumpulan dari 

sumber untuk dibawa ke TPS sampah, pengangkutan sampah TPS sampah ke TPA sampah 

Piyungan oleh puluhan truk atau kendaraan pengakut sampah lain yang beroperasi di tiga 

daerah (Kota Yogyakarta, Sleman, dan Bantul) sampai dengan pengoperasian TPAsampah 

Piyungan. Hal tersebut menunjukkan manajemen sampah terpadu yang memungkinkan rawan 

konflik, karena adanya perbedaan kepentingan pada otonomi daerah. Permasalahan yang lain 

adalah campur angan pemerintah provinsi ternyata tidak begitu saja menyelesaikan berbagai 

permasalahan persampahan di DIY, seperti penegakan regulasi, pendanaan, dan pemberdayaan 

masyarakat. Berdasarkan hal tersebut, penelitian yang dilakukan di Kota Yogyakarta ini 

bermaksud untuk menganalisis permasalahan persampahan di Kota Yogyakarta dan segala 

upaya, baik kebijakan dan program, untuk mengatasi per- masalahan tersebut. (Asti Mulasari, 

2016) 

Tabel 1. Permasalahan Sampah Kota Yogyakarta 

Sumber : Asti Mulasari, 2016 
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Menurut Kepala Bidang Pengembangan Kapasitas Badan Lingkungan Hidup (BLH) Kota 

Yogyakarta, dari 405 Bank Sampah yang sudah terbentuk, hanya sedikit Bank Sampah yang 

bertahan. Banyak Bank Sampah yang tidak begitu aktif dan bahkan mati suri. Hal ini diduga 

karena semangat kelompok masyarakat sebagai pengelola semakin berkurang. Bank sampah 

adalah sistem pengelolaan sampah dengan cara dipilah dan ditabung di bank sampah yang 

dibuktikan dengan buku rekening tabungan sampah (Suwerda, 2012). Ada sekitar 170 

kelompok pengelola sampah yang ada di kabupaten Bantul, namun sebagian besar diantaranya 

tidak aktif karena kurangnya peran masyarakat, masih ada paradigma sampah merupakan hasil 

dari sisa kegiatan manusia karena tidak lagi berguna dan nyaman dilihat sehingga semua benda 

yang tidak lagi berguna disebut dengan sampah. Salah satu kelompok bank sampah di Bantul 

yang masih aktif dan sering menjadi role model untuk pengelolaan sampah di berbagai daerah 

di Indonesia adalah kelompok bank sampah Gemah Ripah. Pengeloaan bank sampah Gemah 

Ripah sudah berjalan 14 tahun dan terus berinovasi untuk dapat menggugah kesadaraan 

masyarakat akan pentingnya pengelolaan sampah. Keberadaan bank sampah Gemah Ripah 

masih membutuhkan peran serta dari berbagai disiplin ilmu khususnya ilmu desain, karena 

masih banyak material limbah yang terkumpul seperti materialkaca, besi, kertas, kardus dan 

lain-lain belum dapat dioptimalkan menjadi barang yang memiliki nilai guna dan estetika. 

 
Keberadaan bank sampah Gemah Ripah masih membutuhkan peran serta dari berbagai disiplin 

ilmu khususnya ilmu desain, karena masih banyak material limbah yang terkumpul seperti 

material kaca, besi, kertas, kardus dan lain-lain belum dapat dioptimalkan menjadi barang yang 

memiliki nilai guna dan estetika. Di dalam disiplin ilmu interior, salah satu tujuan dari 

perancangannya adalah pengayaan estetis terhadap fungsi ruang dan peningkatan kualitas 

psikologis pengguna, dengan adanya kontribusi desain interior dalam pengelolaan sampah 

diharapkan dapat meningkatkan nilai guna serta estetika dari limbah material menjadielemen 

estetis interior yang dapat meningkatkan kualitas psikologis pengguna ruang. 


